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ANALISIS KEBERLANJUTAN PENGELOLAAN 
DANAU LlMBOTO PROVINSI GORONTALO 

Haslm', Asep Sapel', Sugeng Budlharsono' dan Yusli Wardiatno· 
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Abstfak 

Diperkimkan 10 danau di Indonesia dalam kondisl kritis tennasuk salah sarunya Danau Umboto, 
Danau Llmboto memHikl multlfungsl ekoiogis, aspek sosial dan ekonomi. Karana mengalaml 
lekanan akibal keglalan antropogenik menyebabkan danau ini degradasl. Studi ini dilakukan 
untuk menganallsls stalus dan indeks keberlanjutan manajemen Danau Umboto berdasal1tan 
lima dimensl. Ana llsls menggunakan metode multi Scaling (MDS). Tujuan kedua adalah untuk 
menganalisis atribut yang mempengaruhi sensitivas indeks dan kabertanjutan status leverage. 
Hasil penelltlan menunjukkan bahw!l ana~si dimensl ekonomi cukup berkelantutan yaknl sekitar 
(62,90%), sementara dimensllain tidak I)Qrkelanjutan. 

kata kuncl : Indeks keberlanjutan, status keberlanjutan, atribut sensitivas 

It is estimaled /hal 10 18ka In Indonesia in CIitkaI condition, and Umboto lake is one of the criticallake. 
The Umbolo 18ke has munluse on ecologic, social and economic aspect in the Gorontalo Province. 
AnthropofJ&flic activities have b&&n caused pressura to Umboto Lake. So now, Umbo/a lake was 
dttgradatJon. Hence, a study on sustalnability level of Umboto Lake integrated management Is 
requirod. The first objective of this study was to analyze of status and index sustainabitily Umb% 
Leke management based on five dimensions. The analyze use Multi Dimensional Seating (MDS) 
method end the resulls were stated In the index and sustainability slatus. The sacond objective 
was to a()IJ/yze aUributes Ihal affea sensitively to index and sustainability status use leverage 
IJnlJlyzlJ. The results revealed that tJCOr1Omic dimension was sufficient sustalnabla (62.90 %), and 
the others dimension W8S no sustalneble. 

keywords: sustainebifity index, $ustainabIJity status, sensitive attributes 
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I. PENDAHULUAN 

1.2. Latar Belakang 
Danau Limboto merupakan danau temesar 

di Provinsi Gorontalo. Secara administrasi 
danau in; terletak di Kabupaten Gorontalo dan 
Kota Gorontalo. Oanau Limboto berada pada 
dataran rendah yaitu ± 25 m dpl dan posisinya 
di pinggiran Kota Gorontalo, Secara fisiografis 
lanskap tangkapan air danau Limboto memiliki 
kelerengan yang beragam. Sangat curam 6,71 
%, curam 42,80 %, agak curam 3,03 %, landai 
4,24 % dan datar 43.22 %, 

Danau Limboto memillki peran strategis 
yailu; (i) aspek ekologis sebagai reservoir 
alami limpasan air sungai yang masuk dari 
daerah tangkapan airnya alau pengendali 
banjir, (ii) menyediakan sumberdaya ekonomi 
penting penkanan (budidaya dan tangkap). (iii) 
pengemOOnganwisata alam, (iv) sumber potensial 
air bersih, (v) mengandung biodiversity untuk 
laboratorium alami, dan (vi) untuk petanian(11 . 

Dilaporkan oleh Badan Risel Perikanan 
Tangkap DKP terdapat 17 desa yang berbatasan 
langsung dengan perairan danau limboto. 
Mayoritas penduduknya secara langsung ataupun 
tidak langsung sangat tergantug secara ekonomi 
terhadap danau Limboto. Misalnya sebagai 
nelayan, pembudidaya ikan dan pedagang 
ikan. Perikanan budidaya dengan sistem KJA 
(Karamba jaring Apung) telah diperkenalkan di 
danau ini sejak tahun 1980an. Hingga saa! ini 
KJA berkembang pesa! dan menjadi sumber 
perikanan lawar utama di Goronlalo. Kebijakan 
Pemenntah Provinsi Gorontalo ingin menjadikan 
danau Limboto sebagai pusat pengembangan 
perikanan air tawar. Namun sisi lain, kondisi 
danau Limboto semakin memprihatlnkan yang 
ditunjukkan oleh semakin dangkalnya perairan 
dan luasannya semakin menyempit. Kedalaman 
danau tahun 1930 adalah 30 meter dengan luas 
8000 Ha. Sedangkan tahun 2007 kedalamannya 
menjadi 2,5 meier dengan luas 3000 Ham. 

Perubahan kawasan daerah langkapan air 
sualu danau oleh aktivitas pembangunan ekonomi 
akan menekan kondisi peralran danaunya(l). 

Perubahan tutupan lahan menunjukkan 
pengaruhnya lerhadap luasan genangan air 
danau Dusun Besa(4), Oleh karena itu degradasi 
danau Limboto bukan peristiwa yang berdiri 
sendin. Disamping aklivitas ekon()mi yang terjadi 
di perairan danau Limbolo, kondisi daratan danau 
juga memberikan pengaruh lerhadap keberadaan 
danau Limboto. Erosi faktual sangal tinggi di DAS 
Limboto yang aimya masuk ke dalam danau(5). 

Uraian tersebut memberikan tafsiran bahwa 
kebijakan pengelolaan sumberd aya alam yang 
integral masih lemah. Pembangunan berlangsung 
secara sektoral yailu untuk memenuhi tujuan 
tertentu dan mengabaikan aspe-k keterpaduan. 
Implikasinya terjadi tumpang tindih kewenangan 
yang bennuara pada pengelolaan sumberdaya 
alam yang tidak efektif dan efisien. Kerusakan 
IIngkungan di Indonesia termasuk danau seOOgai 
bentuk dan perencanaan pembangunan yang 
semata berorientasi ekonoml d.ari pada faklor 
keseimbangan lingkungan~). Salah salu masalah 
mendasar dari kerusakan ekosisiem danau 
Limbolo ialah kebijakan pengelolaan yang belum 
komprehensif dan lemahnyn koordinasi. 

Kondisi pengelolaan danau Limboto !ersebut 
jika telap dibiarkan sapertl sekarang maka 
proses degdrasi talap berlangsung masif. Artinya 
seluruh aktivitas ekonomi yang memanfaatkan 
ekoslslem danau Umboto akan terancam hilang. 
Implikasinya ledakan kanton.g kemiskinan 
akan bertambah khususnya penduduk yang 
menjadikan sektor perikanan danau sebagai 
pilihan lerakhir hidupnya. Implikasi lainnya ialah 
fungsi ekologis danau mengalami penurunan. 
Artinya dampak langsung dan tidak langsung 
dari degrdasi danau Limboto akan menimbulkan 
kerugian ekonomi, sosial, lIngkungan yang besar 
bagi masyarakat. 

Beberapa panelitian lei ah banyak di 
lakukan di peraiTan danau Limboto khususnya 
yang larkait aspek limnologinya. Seperli 
penelillan pengembangan perikanan di danau 
Limboto(1j . Karakteristik kualitas air danau 
Limboto Provins! Goronlalo($). Namun degradasi 
danau lerus berlangsung. Satu sis! kelestarian 
ekosistem danau Limboto menjadi kebutuhan 
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slrategis bagi pembangunan Provinsi Gorootalo 
secara umum dan kawasan danau secara 
khusus. Berkaitan dengan hal lersebul perlu 
dikaji pengelolaan danau Limbolo yang 
berorienlasi kelerpaduan dan keberlanjulan. 
Hasil kaiian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan ilmiah dalam memfOflTlulasikan 
kebijakan pengelolaan terpadu danau dan 
berkelanjutannya. 

1.2. TuJuan 
Memperhatikan kondisi danau Umboto 

tersebut. maka penefitian ini dilakukan dengan 
IuJuan untuk (1) menganalisis indeks dan status 
keberlanjutan pengelolaan lerpadu danau 
Umbolo dari dimensi ekologi, sosial, ekonomi, 
kelembagaan dan teknologi -infrastruktu r; 
(2) menganalisis atribut sensitif terhadap 
keberlanjulan pengelolaan danau. 

II. METODELOGI PENELITIAN 

2.1. Tempal dan waktu penelltlan 
Penelitian ini dilakukan di Danau Limboto 

Prollinsi Goronlalo. Danau Umbolo secara 
administrasi berada di wilayah kola dan 
kabupalen Gorontalo. Luas Danau Limboto 
sekilar 3000 hektar. berada t 25 m di atas 
permukaan laut, dan lerletak di pinggiran kola 
Gorontalo. Danau Umboto secsra ekologis 
terletak di Daerah A1iran Sungai (DAS) Limboto. 
Seesra geografis, DAS Umboto terielak pada 
122" 42' 0.24" - 123" 03' 1.17" BT dan 00" 30' 
2.035- - 00" 47' 0.49" LU. 

Lekasi pengambllan data sosial mencakup 
dua lokasi yailu di pesisir danau meliputi 
Kecamatan Batudaa, Telaga Jaya dan Kecamatan 
Kota Bara!. Sedangkan bagian hulunya di hulu 
A10 Pohu dan Bionga. Waktu penelitian bulan 
September- Februari 2011. 

2.2. Jenls dan Sumber Data 
Data yang dlperlukan adalah data primer 

berupa alribut-alribul yang ter\(ait dengan lima 
dimensi keberlanJulan pembangunan yailu: 
dimensl ekologi, ekonomi, teknologilinfrastruklur, 

50sial serta kelembagaan. Dala primer dapat 
bersumber dari para responden dan pakar yang 
terpilih, sarla hasil pengamatan langsung di lekasi 
penelitian. Sedangkan data sekunder diperoleh 
dari sumber kepustakaan dan dokumen beberapa 
instansl yang terkait dengan penelilian. 

2.3. Metoda Pangumpulan Data 
Cata sekunder diperoleh dari berbagai 

sumber antara lain dokumen slallstik Gorontalo 
dalam Angka, dokumen perencanaan RTRW 
Prollinsi Gorontalo. Kondlsl lutupan lahan 
diperoleh hasil analisis citra landsat tahun 
2000, 2003, 2006. dan 2009 dari Kementerian 
Kehutanan. Dala primer diperoleh melalui 
pengamatan lapangan, wawancara dengan 
masyarakat dan tokoh masyarakat, kelompok 
tani. kelompok pembudidaya. aparat pemerintah 
dan triangulasi rapangan. Oiskusi mendalam 
dilakukan dengan informan pakar mencskup 
akademisl, lembaga swadaya masyarakal, aparat 
pemerintah dan tokoh masyarakat. 

2.4. AnaHsls Data 
Analisis keberianJutan peng elolaan Cansu 

Umboto dilakukan dengan metoda pendakalan 
Multi Dimensional Scaling (MOS). Analisis ini 
dilakukan mela!ul beberapa lahapan antara lain: 
- Penentuan atribut betl!.elanjutan pengelolaan 

• 

• 

danau yang mencakup lima dlmens i 
yaitu: ekologl, ekonomi. sostal budaya, 
Infraslruktur/ teknologi serta kelembagaan. 
Penilaian setiap atribut dalam skala ordinal 
bardasarkan kriteria kebenanJutan seUap 
dimensi. 
Penyusunan Indeks dan status keberlanjutan . 
Hasil skor dari setlap atribul dianalisls 

dengan multi dimensional scaling unluk 
menentukan Iitik yang mencermlnkan POSts! 
keberlanjulan lerhadap dua lUik acuan yailu liUk 
baik (gOOd) dan titik buruk (bad) . Skor perldraan 
setiap dlmensi dinyatakan dengan skala 
terburuk (bad) 0% sampai yang terbalk (good) 
100%. Adapun nilai skor yang merupakan nilai 
indeks keberlanJutan seUap d lmensl dapat 
difihat pada label barikut ini. 
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Tabel1 Kategori status keberlanjulan 
pengelolaan Danau Limboto 

Melalui metode MOS. maka posis! 1!lIk 
keberlanjutan dapst divisualisasikan metalui 
dalam bentuk diagram layang-Iayang (kite 
diagram) tenthat pads gambar 1 berikut. 

Tllknologl 

Gambar 1 lIustrasllndeks Kebenanjutan Sellap 
Dimensi 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Status Keberlanjutan Dlmensl Ekologl 
Berdasarkan analisls menggunakan MOS. 

menunjukkan bahwa nilai indek dimensi ekologl 
yaitu 16,17. Selanjutnya atributyang diperkirakan 
memberikan pengaruh terhadap kebenanjutan 
pengelolaan danau Limboto dari dimensi ekologi 
yaitu: (1) luasan kawasan hulan. (2) tingkat erosi. 
(3) pendangkalan, (4 ~uasan tanaman air. (5) Ioas 
Karamba JaringApung (KJA), (6) poIa pertanian, 
(7) kondisl perairan danau. (8) pola penggunaan 
lahan, (g) intensilas pemanfaatan danau. (10) 
aktivitas sempadan danau, 

Anal isis leverage dilakukan untuk melihal 
atribut·atribut yang sensitif membefikan pengaruh 
lerhadap nitai indek keberlanjulan dimensi 
ekologi, Berdasarkan analsisi leverage t8l'Sebu1 

diperoleh lujuh atribut yang sensitif \erhadap 
nilai indek keberlanjutan dimensi ekologi (1) 
luas KJA, (2) intensitas pemanfaatan danau, (3) 
erosi, (4) pola pertanian. Untuk meningkatkan 
indeks kebenanjutan dimensi ekologi, maka perlu 
kebijakan yang efektif antara lain: mengendalikan 
jumlah KJA sehingga optimal mengurangi limbah 
orgnaik; poIa pertanian yang disesuaikan dengan 
kemampuan lahan dan kesesuain lahan sehingga 
mengurangi out put yang lidak dimanfaatkan 
sepertl cemaran organik. Banyak pertanian 
tanaman jagung berada pada lahan-Iahan yang 
marginal. ImplikaSinya memicu te~adinya erosi 
yang masif. Oisampaikan oteh BP OAS Umbolo 
(2010) erosi di DAS Umbolo sangal linggi, dan 
erosi tersebut kemudian menjadi sedimen di danau 
limbolo. Hal tersebutseJalan dengan pemyataan 
Kumurur (2001) perubahan pemanfaalan pola 
ruang di daralan Danau Moal, telah menakan 
ekoslslem peralran danau lersebut. Penting 
unluk mengendalikan aktivitas perlanian di 
lahan-Iahan marginal: aplikasi pertanian yang 
ramah lingkungan untuk mengendalikan erosi 
sekecU·kecilnya. Intensitas pcmanfaalan danau 
yang tinggi juga harus dikendalikan unluk 
mempertimbagkan keseimbangan ekologis. 

3.2. Status KeberlanJutan Dlmensl Ekonoml 
Hasil anal sis MDS terhadap dimensl 

ekonomi keberlanjutan pengelolaan danau 
Umboto menunJukkan bahwa nilai indek dimensi 
ekonomi ialah 62,90. Atribut yang diperkirakan 
memberikan pengaruh lerhadap d imens! ini 
ialah: (1) jumlah sumberdaya ekonomi di danau. 
(2) harga lkan. (3) pemasaran. (4) jumlah pasar 
Ikan. (5) keunlungan usaha perikanan, (6) 
ketergantungan konsumen terhadap iken danau. 
(7) penduduk bermatapencaharian perikenan, (8) 
obyek wisata, (9) penduduk miskin. 

ArlalisisleVetagedilakukan untuk mengetahui 
alribut yang sensitif lerhadap keberlanju lan 
pengelolaan danau Umbolo pada dimensi 
ekanomi. Alribul·alribul yang sensilil terhadap 
keberlanjutan pengelotaan danau Limboto pada 
dimensi ekonomi yaitu; (1) jumlah pasar, (2) 
pemasaran, (3) kelergantungan konsumen, (4) 
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penduduk bennatapencaharian sektor perikanan, 
(5) sektor wisata. Menurul Fadly (2010) nitai 
ekonomi perikanan danau Limboto per1ahunnya 
latah Rp. 55.708.826.400,00 mencalwp perikanan 
budidaya dan perikanan tangkap. Sedangkan nilai 
ekonomi wisata danau Limbolo pei1ahunnya ialah 
Rp.62S.144.1S0,OO. Arlinya dimensi ekonomi 
tersebut bisa dioptimalkan dengan mengelolaa 
atribul yang sensitif. Tingginya intensitas ekonoml 
perikanan danau Limbolo kcdepannya bisa digaser 
dengan mengoptimlakan potens; ekowisata 
danau. Hal lersebul penting untuk mengurangl 
beban ekologis dari aktivitas ekonomi perikanan 
sekaligus mengoptimtakan potensi ekonomi 
wlsata danau yang relalif aman secara ekologis. 
Oleh karena itu infrastruktur dan suprastruklur 
unluk mengembangkan ekowisata danau sebagai 
sumber ckonomi perlu dipersiapkan. Terbatasnya 
perhalian pemerintah terhadap sektor wisata 
di danau Llmboto merupakan salah satu fakler 
masih relatif kecilnya nila; ekonomiwisata danau. 

3.3. Status Keberlanjutan Oimensl Sos\31 
Berdasar'.;an ana/isis menggunakan MDS, 

maka indeks dimensi sosial keberlanjutan 
pengelolaan danau Umbolo ada lah 45 ,18. 
Alribul yang diperkirakiln memberikan pengaruh 
lemadap dimensi in; lalah: (1) jumlah penduduk 
yang bekerja di danau. (2) ketergantungan 
sosial-budaya temadap danau (3) parlisipasi, 
(4) konflik pemanfaatan lahan di danau dan 
sempadan danau, (5) penyuluhan kelastarian 
danau, (6) tingkat pendidikan masyarakat, (7) 
pengetahuan tentang lingkungan, (8)jumIah desa 
yang penduduknya beke~a di danau. (9) peran 
tokoh loka!. 

Berdasarkan analisis leverage yang 
dilakukan maka atribul yang memiliki sensitivitas 
linggi lerhadap perbaikan status keberlanjutan 
pengelolaan danau pada dimensi sosial yaitu 
(1) tingkat pendidikan, (2) pengetahuan tentang 
lingkungan hidup, (3) kelergantugan terhadap 
danau. Tahun 2006 penduduk Gorontalo 65 % 
berpendidikan sekolah dasar, 14 % penduduk 
berpelldidikan SMP, 18 % penduduk berpendidikan 
SMU dan hanya 4 % penduduk yang menapat 

perguru an tinggi, (Pcmbangunan Provins! 
Goronlato, 2010). Data ini memberikan informasi 
bahwa banyak anak yang lulusan sekolah dasar 
alau madrasah ibtidaiyah lida k melanjutkan 
kejenJang pendldikan di atasnya). Dleh karena 
itu unluk menaikkan keberlanjutan pengelolaan 
danau Llmboto pada dimensi sosial diperlukan 
kebijakan ler1lait peningkatan pendidikan formal 
dan pengetahuan lingkungan. Sedangkan atribut 
ketergantungan lerhadap danau yang juga 
ling91 menunJukkan peran strategis danau bagi 
masyakal. Kondisi terse but perlu dikembangkan 
dengan cara melibatkan partsipasi masyarakat 
secara Iuas dalam pengelolaandanau, mencakup 
perencanaan, aplikasi program dan monitoring­
evaluasinya. 

3.4. Sta t us Ke b er l a nJutan Dimensl 
Kelembagaan 
Dimensi kelembagaan untuk kebertanjutan 

penge l o l aan dan au Limboto indeks 
keberlanjulannya adalah 39,72. Atribut yang 
diperkirakan memilild pengaruh temadap dimensi 
kelembagean ialah: (1) perda pen!)elolaan 
danau Umboto, (2) kelembagaan lokal, (3) 
forum Konsarvas;, (4) sinkronisasi kebijakan, 
(5) mekanisme linlas seklor, (6) kelembagaan 
khusus, (7) kemitraan, (8) peran RTRW, (9) 
pranata hukum adat/agama. 

Hasil analisis leverage terhadap atribut­
alribut di ates menunjukkan beberapa atrlbut 
yang memillkl sensitivilas terhadap dimensi 
kelembagaan yailu: (I) mekanisme lintas seklor, 
(2) kelembagaan khusus, (3) forum konservasi 
dan (4) sinergl kebijakan. 

Kebijakan pengelolaan danau LimbotobeJum 
memiliki mekanisme !intas sektOl diantara sektor­
sektor letkai!. Masing-maslng seklor bergerak 
dengan program kerjanya dan mengabaikan 
keterpaduan. Hal lersebut berimplikasi pada 
lemahnya koOrdinasi antara sektor untuk program 
kerja yang akan dilakasanakan di Danau limboto. 
Hal tersebul juga didukung oleh kondisJ dimana 
belum ada kelembagaan khusus lentan9 Danau 
Limboto. Sehingga kebijakan yang dihasilkan 
betum sin erg; dan forum konservasi yang ada 
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belum optimal dalam mendukun9 peran-peran 
pendampingannya. Dalam rangka pengeJoIaan 
terpadu dan berkelanjutan danau Umboto, 
panting dibuat mekanisme linlas sektor untuk 
mengkoordlnasikan berbagai program yang 
akan dllaksanakan dl danau alau berdampak 
terhadap danau. Disamping itu kelembagaan 
khsusus untuk danau adalah pentlng untuk 
mengkoordinaslkan berbagai sektoryang memiliki 
ketel1<aitan dengan danau. 

3.5. Status Keberlanjutan Dimensl Teknologl­
Infrastruktur 
Hull anallsis MDS menunjukkan 

bahwa indek dimensi teknologi kaber1anjutan 
pengelolaan danau limboto lalah 38,79. 
Kemudlan atribut yang dipel1<irakan memlliki 
pangaruh terhadap dimensi teknologi ialah; (1) 
pe1l9uasaan telcnologi budidaya, (2) pengendalian 
sedimentasl dl danau, (3) teknoIogi partanlan 
ramah IIngkungan, (4) teknologl perlkanan 
tangkap, (5) sarana aksesbilitas, (6) sarana dan 
prasarana pengelolaan samp.ahllimbah, (7) alat 
monitoring kuDlltas air, (8) teknologl aarasl, (g) 
Industrl pemanfaatan enceng gondok.. 

Berdasarkan hasil ana Hsis leverage 
menunJukkan beberapa atribut tergoIong sensltif 
terhadap dimensl teknologi pada keberlanjutan 
pengalolaan danau Umboto. Atribut tersebut 
antara lain yattu (1) pertanian ramah lingkungan,(2) 
pangendallan sedimentasi di danau, (3) sarana 
aksesbilitas, (4) teknologi perikanan tangkap, 
(5) sarana dan prasarana pengelolaan sampah/ 
limbah, (6) alat monitoring kualitas air, (7) 
teknologl aerasl 

MunCIJlnya ambut sensitif pertanian ramah 
lingkungan mamberlkan informasl bahwa 
ekosistem danau tidak biss dipisahkan clangan 
aktlvltas yang terjadi di daerah daratannya. 
Oleh karena Itu pembinaan terhadap petanl 
untuk mengapllkasikan partanlan ramah 
lingkungan adalah sangat penting. Sehingga 
bis8 mengendalikan buangannya yang masuk 
ke delem paralaran danau. Disamping Itu 
pengendallan sedlmentasi danau adalah panting 
untuk mangandalikan pendangkalan guna 

Tabel2. Atribut Sensitif Kebelanjutan Pengelolaan 
Danau Umboto 

Oimensi ""''''' EkoIogI , lues KJA 4,74 
2 Intensitas 4,23 

pemanfaatan danau 

3 E~I 2.81 
4 Pols pertanisn 2,49 

Ekonoml 5 Jumlah Pasarlkan 4,29 
has~ danau 

• Sebaran 3,79 
pemasaran 

7 KfIUI'Itun;an lHaha 3," 
perikanan 

8 Kel8rgantUl'98n 3,39 
konsumefl 

9 Obyek WIse", 2,26 

Soslal 10 l1ngkat pendldikan 5,70 

" Pengetahuan 4.81 
Jingkungan . 

" Ketergantungan 3,90 
terhadap dal18u 

Ke!embagaan 13 Mekanlsme ~ntas 4,62 
u.« 

14 -- 4,39 

"""'"' -. 
15 Forum konservesl 2,63 ,. Kelembagaan IokaI 2,54 

Tekoologl- 17 Teknologl Pertanlan 4.24 
Infraslruktur rama Hngkungan 

" Pengendallan 3,49 
Sediment8S1 dl 
Dansu 

" Sarana Aksesbllitas 3,43 

20 T."""'" 3,13 
Perikanan Tangkap 

21 So~M 2,75 
Pengelolaan 
..--bah 

22 AlaI Monitoring 2," 
KuaUtas Air 

optimalisasl fungsi multi guns danau. Belum 
optimlanya pengendalian sedimen ditunjukkan 
oleh besarnya pendangkalan denau Limboto. 
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Sarana aksesbilitas SCperti jalan IIngkar danau 
dengan konsep fito tekno!ogi sebagai sabuk 
danau perlu diterapkan . Hal itu pentlng untuk 
menyediakan akses sosial sekal igu5 l1Jang publik 
untuk mendorong pemberdayaan masyrakat 
yang lebih baik.. Atribullain yang perlu mendapat 
pernatian ialah penyediaan sarana dan prasarana 
pengelolaan sampahllimbah sehingga lidak 
langsung masuk ko badan air danau . Kegialan 
terse but akan mengendalikan beban limba h 
domestik dan pertanlan yang masuk ke dalam 
danau. 

memperlihaU:an bahwa hasil analisls RAP­
LAKE ana lara anaflsis MDS dengan Monte 
Carlo tidak mengalaml perbedaan, lihat label 4. 
Kecllnya perbedaan hasil dua anallsis terse but 
menunju kkan bahwa; (1 ) kesalahan dalam 
pembualan skor dalam atribut relatif keel!. (2) 
ragam pemberian skor akibat perbedaan opinl 
re!allf kecil, (3) proses analisis yang dilakukan 
secara berulang rela!!! stabil, (4) kesalahan dalam 
pemasukan data dan data yang hlla ng dapat 
dihlndari. 

Hasil an allsls leverage menghasilkan Tabel3Anaiisis Monte Carlo 
22 atribul penting 'sebagai faklor pengungkll I . I ""~.,, P 
(leverage fact or) yang berpengaruh lerhadap Nt nu1.UlA.~ 

tlngkat keberlanjutan pengelo laaan Danau 
limboto, Tabel 2. Faktor pengungkit ini akan 
menjadi informast panting dalam menyusun 
formulasi kebijakan pengelotaan terpadu danau 
Umboto untuk keberlanjutan fungsi-funsginya. 

3.6. Status Kabarlsnjutan Multldimensi 
Hasil anallsis Rap-LAKE multidimensi 

keberlanjutan pengelolaan danau Umboto agar 
!astari fungsi-fungsinya, dipemleh hasl! 37.77 % 
dan termasuk kedalam status kurang berlanjut. 
Nilai ini diperoleh berdasarkan penilaian 46 atribut 
yang mencakup dimens! ekologl, ekonomi, sosia!, 
kelembagaan dan teknologi-infrastruktur. 

Te knololli& 
"1r"lnI~lUr r~ "Ekonami 

)( elomb~gU"\ 1$01111 

Analisis Monte Carlo menunjukkan bahwa 
nllal Indeks keberlanjutan pengelolaan terpadu 
danau limooto pada taraf kepercayaan 95 % 

Hasil anal isis Rap-Lake menunjukkan 
bahwa semua atribut yang dikajl terhadap status 
kehetlanjulan pengelolaan danau lImboto cukup 
sku rat dan dapsl dipertanggungjawabkan. Hal 
tersebut ditunjukkan oIeh nilai stress yang dibawah 
angka 0,25 dan nilai koefisien determlnasinya 
0,95. HasH anallsis cukup memadai apabHa nilai 
stress Isbih keel l dari 0,25 (25 %), nilal koeflSien 
determinasinya mendekati nilal 1.0.15). Hasi! 
disajlkan pada label 4. 

Tabel 4. Nilai 5 dan R2 

N. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Keslmpulan 
1. Dlm ens l ekonoml memili kI indeks 

keberlanjutan sebesar 62,90 artlnya status 
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~""""'~- .. 
yang lainnya Slatusnya buruk dan kurang 
berlanjut; 

2. Indeks keberlanJu tan multidimensl 
pengelolaan danau Umbolo ialah 37.77 
artinya status keber1anjulan pengelolaan 
Oanau Limboto kurang: 5. 

Atribut yang memiliki sensitivitas Iinggi terhadap 
keberla nJulan penge lolaan terpadu dan au 
Umbolo Ialah 22 atnbul Nilai tertioggi sensitMtas 
alribut dlmasing-masing dimensi latah: luas KJA 
(dimensi ekologi), jumlah pasar produk perikanan 
danau (ekonomi), pendldlkan masyarakat 6. 
(sosial). mekanisme Bnlas sektar (kelembagaan­
kebf}Bkan), teknologi pert.anlan rama lingkungan 
(teknoIogi-infrastruktur); 

4.2. Saran 
BerdasarXan hasil analisis MDS tersebut, 7. 

maka disarankan disusun kebijakan dengan 
mempartimbangkan atribut-atribut yang memiliki 
sensltivitas terhadap keberianJutan pengelolaan 
danau Umbcto. Perlu dibuat analisis lanJut 
untuk mefihal atriOOt yang paling dominan unlUk 
diperhatJkan dalam mambua! kebijakan. 8. 
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